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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
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Pendidikan merupakan usah sadar dan terencana yang bertujuan membimbing dan

memberikan pengetahuan untuk mengembangkan potensi yang diberikan oleh

1 Bambang Kesowo, UU tentang sistem pendidikan nasional (Jakarta: Legal Agency,

2003), 2.



orang dewasa lebih tepatnya seorang pendidik kepada peserta didik untuk mencapai
kedewasaannya agar dapat melaksanakan kehidupannya dengan baik dan

bermanfaat bagi masyarakat disekitarnya.?

Pendidikan memiliki fungsi yaifl mengembangkan kemampuan peserta

didik agar menjadi pribadi egi pengetahuan, sikap, dan

al. Pendidikan formal

pembelajaran, yang dilakukan dengan berbagai metode dan strategi pembelajaran,

2 Rahmat Hidayat & Abdillah, Ilmu Pendidikan “konsep teori dan aplikasinya,(Medan:
LPPPI, 2019), 23.

% Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta, Kencana, 2011), 99.



karena dalam melaksakan proses pembelajaran perlu menyusun suatu metode dan

strategi yang tepat agar tercapainya tujuan pembelajaran dengan maksimal.

Selain tugas utama seorang guru mengajar, mendidik, membimbing,

mengarahkan dan melatih, guru juga memiliki peran penting sebagai objek atau

contoh yang baik, dari segi sikap, c
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guru di sekolah dalam merancang suatu model pembelajaran serta memilih strategi
pembelajaran telah sesuai dengan materi yang akan di sampaikannya, namun

peserta didik kurang memperhatikan, merasa bosan, jenuh, dan suasana kelas tidak

4 Abdul Wahid, Undang-undang Tentang Guru dan Dosen (Jakarta: 30 desember 2005),



dapat dikendalikan. Maka dari itu, sebagai pendidik diharapkan mampu
menyiapkan strategi dan metode pembelajaran yang tepat agar materi dapat
tersampaikan dengan baik dan dapat dipahami peserta didik, sehingga suasan kelas

menjadi efektif sehingga tercapainya tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara keggda ibu Nur Khalimatus Sa’diyah sebagai

wali kelas IV MI addiniyah Ji Qwa pada masa pandemi ini guru

sangat sulit untuk mg eskipun peserta didik

anya jawab,
etode simulasi
adalah metode mengajar yang dmaksudkan seagal cara untuk menjelaskan suatu

bahan pelajaran melalui perbuatan yang bersifat pura-pura atau melalui proses



prilaku imitasi, atau bermain peran mengenai suatu tingkah laku yang dilakukan

seolah-olah dalam keadaan yang sebenarnya.®

Dengan menggunakan metode yang bervariasi juga dapat membuat peserta

didik mampu mengikuti proses belajar mengajar dengan sungguh-sungguh dan

tidak bosan dengan cara guru menyarg4 ateri pelajaran, karena peserta didik

memiliki sikap cepat bQg g menyampaikan materi

pembelajaran
berjalan sesuai” tujuan pe a didik dengan
baik yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran simulasi karena metode
simulasi merupakan strategi yang dalam proses pembelajaranya melibatkan peserta

didik dengan bermain peran yang telah ditentukan dan bersikap seperti peran yang

> Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensinda,2013), 89.



telah ditentukan untuk dirinya. Dalam penggunan metode simulasi dalam proses
pembelajaran merupakan suatu usaha seorang pendidik untuk mencapai tujuan
pendidikan agar siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, agar peserta
didik paham dari segi kognitif(pengetahuan), Afektif (sikap) dan Psikomotorik
(keterampilan). Dimana ketiga aspek tersebut merupakan hal yang harus dicapai
oleh satuan pendidikan yang terd rikulum 2013. Dimana kurikulum

merupakan komponen garahkan segala proses
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka dapat diambil rumusan masalah

guna sebagai batasan penelitian, antara lain:

Bagaimana pengaruh metode pembelajaran simulasi terhadap hasil belajar

tematik tema 9 subtema kekayaan sumbgr energi di Indonesia siswa kelas 1V Ml

Addiniyah Jiyu?

Tujuan Penelitian

2. Manfaat Praksis

Dari setiap penelitian pasti memiliki manfaat bagi peneliti dan yang di

teliti yaitu:



a. Bagi peserta didik.

Dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar dikarenakan metode simulasi memiliki
pembelajaran yang menyengkan dan bermanfaat bagi peserta didik sehingga
dapat mempermudah memahami materi yang telah dijelaskan oleh
pendidik.

b. Bagiguru
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